Bahasa Indonesia

Sistem Alokasi Penempatan Sekolah Menengah (Secondary School Places
Allocation - SSPA) 2023/2025
Catatan bagi Orang Tua mengenai Alokasi Pusat

Biro Pendidikan (EDB) mendorong para orang tua untuk mendaftar menggunakan “iAM
Smart+” sedini mungkin untuk layanan yang lebih mudah dan cepat selama proses
pendaftaran Kelas 1 Sekolah Menengah (S1). Orang tua dapat mengunjungi laman
tematik “iAM Smart” di alamat (https://www.iamsmart.gov.hk/en/) (Pilih: Home
> “IAM Smart” registration > Registration Methods) untuk mendapatkan informasi
mengenai pendaftaran melalui “iAM Smart+” atau memindai kode QR di bawah ini
untuk mengunduh aplikasi ponsel “iAM Smart”.

Orang tua yang telah mendaftar sebagai pengguna e-platform SSPA (eSSPA) dan
menghubungkan akun mereka ke “iAM Smart+”, dapat mengajukan permohonan
Alokasi Pusat (CA) ke sekolah dasar yang dituju melalui eSSPA. Orang tua dapat
memindai kode QR di bawah ini dan mendaftarkan akun eSSPA menggunakan Nomor
Induk Siswa anak mereka serta menggunakan kode pengaktifan yang diberikan oleh
pihak sekolah dasar. Jika orang tua telah mengaktifkan akun eSSPA pada tahap
Penempatan Khusus/Discretionary Places (DP), mereka dapat terus menggunakan akun
yang sama untuk mengirimkan permohonan CA melalui eSSPA untuk anak mereka.
Untuk prosedur pembuatan dan login akun eSSPA, mohon merujuk kepada video terkait
dan Panduan Orang Tua yang diunggah di Laman EDB (https://www.edb.gov.hk) (Pilih:
Home > Education System and Policy > Primary and Secondary Education > School
Places Allocation Systems > Secondary School Places Allocation (SSPA) System >
Digitalisation of S1 Admission).

e-platform SSPA (eSSPA)



https://www.iamsmart.gov.hk/en/
https://www.edb.gov.hk/
https://esspa.edb.gov.hk/login?lang=en

Pengaturan untuk Alokasi Pusat

Pengaturan Saat Ini

3.

Berdasarkan pengaturan saat ini, Tahapan CA dibagi menjadi dua bagian:

. Bagian A “Pilihan Sekolah Tak Terbatas”: untuk orang tua memilih maksimum 3
sekolah menengah dari jaringan sekolah mana pun (termasuk jaringan sekolah
siswa).

. Bagian B “Pilihan Sekolah Terbatas”: untuk orang tua memilih maksimum 30
sekolah menengah dari jaringan sekolah siswa.

Komputer akan memproses lebih dulu pilihan sekolah semua siswa pada Bagian A.
Pilihan sekolah pada Bagian B akan diproses jika siswa tidak dialokasikan kursi sekolah
pada Bagian A.

Bagi sekolah menengah yang berpartisipasi dalam Sistem SSPA, setelah dikurangi siswa
yang tidak naik kelas dan DP, sisa tempat S1 akan digunakan untuk CA. Dari total
penempatan CA, 10% untuk alokasi pilihan sekolah tak terbatas pada Bagian A, dan 90%
sisanya untuk alokasi pilihan sekolah terbatas pada Bagian B!. Orang tua harus
memperhatikan bahwa jumlah tempat S1 untuk tahap DP dan CA masing-masing sekolah
hanyalah jumlah perkiraan. Jumlah final tempat untuk alokasi mungkin dapat
mengalami penyesuaian.

Prinsip Alokasi Penempatan Sekolah

4.

CA didasarkan pada golongan alokasi siswa, sekolah pilihan orang tua dan nomor acak.

Penilaian Internal

5.

Hasil penilaian internal sekolah terstandar (1A) dari siswa pada akhir Kelas 5 Sekolah
Dasar (P5), dan pada pertengahan serta akhir Kelas 6 Sekolah Dasar (P6) merupakan
landasan penentuan golongan alokasi siswa.

Mekanisme Penentuan Skala

6.

Untuk membandingkan prestasi akademik siswa dari sekolah dasar yang berbeda secara
lebih objektif dan adil, mekanisme penentuan skala telah diatur berdasarkan Sistem
SSPA untuk mengukur dan menyesuaikan penilaian internal siswa di semua sekolah dasar
yang berpartisipasi dalam SSPA untuk tujuan menentukan kelompok alokasi siswa.
Untuk CA dalam SSPA 2023/2025, rata-rata hasil nilai sampel dari Ujian Masuk
Pra-Kelas 1 Sekolah Menengah Hong Kong tahun 2018 dan 2024 dari sekolah digunakan
sebagai sarana penentuan skala.

1

Tempat terbuka dari sekolah-sekolah menengah “feeder” / “nominated” / “through-train” pada
Bagian A dan B dihitung setelah dikurangi tempat yang disediakan bagi sekolah-sekolah dasar
mereka sendiri. Untuk rincian, mohon merujuk pada paragraf 23 dan 24 dari Catatan ini.
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Golongan Alokasi

7.

Siswa digolongkan dalam urutan prestasi sesuai nilai terskala mereka dan dibagi ke
dalam tiga golongan alokasi. Dalam pemrosesan “Pilihan Sekolah Tak Terbatas” pada
Bagian A, nilai terskala dari semua siswa di wilayah terkait akan digolongkan dalam
urutan prestasi. Kemudian siswa akan dibagi sama menjadi tiga Golongan Wilayah,
masing-masing terdiri atas sepertiga dari jumlah total siswa sekolah dasar yang
berpartisipasi dalam wilayah tersebut. Dalam pemrosesan “Pilihan Sekolah Terbatas”
pada Bagian B, nilai terskala dari semua siswa di jaringan sekolah yang sama akan
digolongkan dalam urutan prestasi. Kemudian siswa akan dibagi sama menjadi tiga
Golongan Jaringan, masing-masing terdiri atas sepertiga dari jumlah total siswa sekolah
dasar yang berpartisipasi dalam jaringan sekolah tersebut. = Golongan alokasi
masing-masing siswa tidak akan disimpan setelah prosedur alokasi selesai.

Untuk penjelasan mengenai mekanisme penentuan skala dan golongan alokasi, mohon
merujuk kepada video terkait yang diunggah di Laman EDB. (Pilih: Home > Education
System and Policy > Primary and Secondary Education > School Places Allocation
Systems > Secondary School Places Allocation (SSPA) System > Video on the Secondary
School Places Allocation (SSPA) System 2023/2025 Cycle)

Video mengenai mekanisme penentuan skala dan golongan alokasi

Berdasarkan mekanisme yang ada, setelah semua sekolah dasar yang berpartisipasi dalam
SSPA memasukkan hasil 1A siswa mereka pada akhir Kelas 5 Sekolah Dasar (P5) dan
pada pertengahan serta akhir Kelas 6 Sekolah Dasar (P6), komputer akan menyesuaikan
hasil 1A dengan mekanisme penentuan skala di atas. Program komputer alokasi pusat
akan berjalan setelah jumlah siswa yang berpartisipasi di wilayah dan dalam jaringan
sekolah masing-masing telah diselesaikan. Maka, Golongan Wilayah dan Golongan
Jaringan siswa hanya dapat ditentukan saat proses alokasi komputer dimulai. Dengan
kata lain, tidak mungkin untuk memperkirakan secara akurat golongan alokasi
masing-masing _siswa _hanya berdasarkan nilai/urutan prestasi _dan__prestasi
akademik siswa dari_kelompok sebelumnya di_sekolah yang sama. Golongan
alokasi aktual siswa mungkin berbeda dari perkiraan yang dibuat oleh sekolah atau
orang tua. Orang tua harus berhati-hati saat merujuk pada informasi pilihan
sekolah yang relevan.




Nomor Acak

10.

Nomor acak, yang dihasilkan oleh komputer sebelum program alokasi pusat dijalankan,
digunakan untuk menetapkan urutan alokasi siswa dalam golongan alokasi yang sama.
Jika permintaan kursi sekolah pada sekolah menengah tertentu melebihi jumlah jatah
kursi yang tersedia, siswa dengan nomor acak lebih kecil dalam golongan alokasi yang
sama akan dialokasikan tempat lebih dulu. Nomor acak ini tidak berhubungan dengan
“Nomor Induk Siswa” atau data pribadi siswa. Selama proses alokasi, setiap siswa
hanya akan diberikan satu nomor acak. Nomor acak tidak akan disimpan setelah
prosedur alokasi selesai.

Pilihan Orang Tua atas Sekolah dan Jaringan Sekolah

11.

12.

Orang tua dapat memilih maksimum 3 sekolah menengah dari jaringan sekolah mana pun
pada Bagian A “Pilihan Sekolah Tak Terbatas” dan maksimum 30 sekolah menengah dari
jaringan sekolah siswa pada Bagian B “Pilihan Sekolah Terbatas”.

Sesuai peraturan administrasi daerah, seluruh wilayah dibagi menjadi 18 jaringan sekolah.
Kecuali bagi siswa yang permohonan alokasi lintas-jaringannya telah disetujui, pada
prinsipnya, jaringan sekolah siswa ditentukan oleh lokasi sekolah dasar tempat siswa
tersebut bersekolah, bukan daerah tempat tinggalnya. Setiap jaringan sekolah terdiri
dari semua sekolah dasar dan sekolah menengah yang berpartisipasi yang secara fisik
terletak di daerah tersebut serta sekolah menengah di daerah-daerah lain yang
menyediakan jatah kursi sekolah untuk jaringan terkait. Daftar sekolah menengah dan
jatah kursi sekolah dari daerah lain dapat beragam dari tahun ke tahun.

Proses Alokasi Penempatan Sekolah

13.

14.

Pada saat CA, “Pilihan Sekolah Tak Terbatas” pada Bagian A akan lebih dulu diproses,
kemudian diikuti oleh “Pilihan Sekolah Terbatas” pada Bagian Part B.

Saat memproses “Pilihan Sekolah Tak Terbatas” pada Bagian A, komputer akan lebih
dulu mengalokasikan jatah kursi sekolah bagi siswa dalam Golongan Wilayah 1. Proses
alokasinya adalah: komputer akan lebih dulu menyaring pilihan sekolah pertama dalam
“Pilihan Sekolah Tak Terbatas” yang diambil oleh siswa Golongan Wilayah 1 dan
mengalokasikan siswa untuk mengisi jatah kursi sekolah yang telah disediakan untuk
alokasi tak terbatas. Jika kursi yang tersedia di suatu sekolah melebihi jumlah siswa
yang memilih sekolah tersebut, semua siswa yang memilih sekolah tersebut sebagai
pilihan pertama akan dialokasikan ke sekolah tersebut. Jika jumlah siswa yang memilih
suatu sekolah sebagai pilihan pertama mereka melebihi jumlah jatah kursi yang tersedia,
siswa dengan nomor acak lebih kecil akan dialokasikan untuk mengisi kursi di sekolah
tersebut. Setelah memproses pilihan pertama semua siswa dalam Golongan Wilayah 1,
komputer akan menyaring pilihan kedua (jika ada) dari siswa yang belum dialokasikan
dalam Golongan tersebut dengan prosedur yang sama dan, akhirnya, pilihan ketiga
mereka (jika ada). Setelah semua pilihan sekolah siswa dalam Golongan Wilayah 1
disaring, komputer akan mengikuti prosedur yang sama untuk memproses pilihan sekolah
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siswa dalam Golongan Wilayah 2 dan akhirnya siswa Golongan Wilayah 3.

15. Komputer selanjutnya akan memproses “Pilihan Sekolah Terbatas” pada Bagian B hanya
setelah pilihan yang diambil oleh semua siswa pada A telah diproses. Seorang siswa
yang berhasil mendapatkan tempat pada Bagian A tidak akan dialokasikan tempat pada
Bagian B. Jika siswa tidak dapat dialokasikan kursi sekolah setelah semua pilihan
sekolah mereka pada Bagian A habis, mereka akan dialokasikan kursi sekolah pada
Bagian B.

16. Alokasi jatah kursi sekolah pada Bagian B dilakukan oleh Jaringan Sekolah. Saat
memproses “Pilihan Sekolah Terbatas” pada Bagian ini, komputer akan lebih dulu
mengalokasikan jatah kursi sekolah bagi siswa dalam Golongan Jaringan 1. Proses
alokasinya adalah: komputer akan menyaring pilihan sekolah pertama yang dibuat oleh
siswa Golongan Jaringan 1. Jika kursi yang tersedia untuk alokasi terbatas di suatu
sekolah melebihi jumlah siswa yang memilih sekolah tersebut, semua siswa yang
memilih sekolah tersebut sebagai pilihan pertama akan dialokasikan ke sekolah tersebut.
Jika jumlah siswa dalam Golongan Jaringan sama yang memilih suatu sekolah sebagai
pilihan pertama mereka melebihi jumlah jatah kursi yang tersedia, siswa dengan nomor
acak lebih kecil akan dialokasikan lebih dulu, hingga kursi di sekolah tersebut pada
bagian ini terisi penuh. Saat pilihan pertama semua siswa dalam Golongan Wilayah 1
telah diproses, komputer akan menyaring pilihan kedua dari siswa yang belum
dialokasikan dalam Golongan tersebut dengan prosedur yang sama dan proses ini akan
diulang sampai setiap pilihan sekolah dari siswa Golongan Jaringan 1 telah disaring.
Bagi siswa yang tidak dialokasikan tempat setelah semua pilihan sekolah mereka habis,
komputer akan mengalokasikan tempat untuk mereka pada kursi yang tersisa dari sekolah
menengah? dalam jaringan sekolah tersebut. Saat semua siswa dalam Golongan
Jaringan 1 telah dialokasikan kursi sekolah, komputer akan mengikuti prosedur yang sama
untuk memproses pilihan sekolah siswa dalam Golongan Jaringan 2 dan akhirnya siswa
Golongan Jaringan 3.

llustrasi Prosedur Alokasi

17. Untuk penjelasan mengenai prosedur alokasi pada tahap CA, mohon merujuk kepada
video terkait yang diunggah di Laman EDB. (Pilih: Home > Education System and
Policy > Primary and Secondary Education > School Places Allocation Systems >
Secondary School Places Allocation (SSPA) System > Video on the Secondary School
Places Allocation (SSPA) System 2023/2025 Cycle)

2 Kecuali sekolah Program Subsidi Langsung dan sekolah dengan keterangan “Siswa tidak akan

dialokasikan ke sekolah ini kecuali jika mereka telah mencantumkannya dalam pilihan mereka”.
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Video mengenai prosedur alokasi pada tahap CA

18. Berikut ini adalah ilustrasi sederhana dari prosedur alokasi:

Siswa
« Nama: CHAN Si Ming
» Golongan Wilayah: Golongan 1
« Jaringan Sekolah: HK3
 Golongan Jaringan: Golongan 1
» Pilihan Sekolah:
Bagian A (maksimum: 3 sekolah) Pilihan Pertama:  Sekolah A

Pilihan Kedua: Sekolah B
Pilihan Ketiga: Sekolah C
Bagian B (maksimum: 30 sekolah) Pilihan Pertama:  Sekolah B
Pilihan Kedua: Sekolah D
Pilihan Ketiga: Sekolah E

Bagian A “Pilihan Sekolah Tak Terbatas”

 Jumlah siswa Golongan Wilayah 1: 25 000

 Jumlah siswa Golongan Wilayah 1 yang memilih Sekolah A sebagai pilihan 350
pertama:

« Jumlah jatah kursi di Sekolah A untuk pilihan sekolah tak terbatas: 15

19. Diasumsikan ada 350 siswa dari Golongan Wilayah 1 yang memilih Sekolah A sebagai
pilihan pertama mereka pada Bagian A pada tahap CA. Karena Sekolah A hanya dapat
menyediakan 15 jatah kursi untuk alokasi tak terbatas, komputer akan mengalokasikan 15
siswa pertama untuk mengisi jatah kursi di Sekolah A sesuai urutan nomor acak mereka.
Jika nomor acak CHAN Si Ming termasuk di antara 15 siswa pertama tersebut, dia akan
dialokasikan ke Sekolah A. Jika tidak, dia tidak akan berhasil mendapatkan jatah kursi
di sekolah pilihan pertamanya tersebut. Komputer akan memproses pilihan pertama dari
semua siswa dalam Golongan Wilayah 1 sebelum pilihan kedua dari CHAN Si Ming dan
siswa lain yang belum dialokasikan dalam Golongan Wilayah 1 diproses.



20. Seandainya 15 000 siswa Golongan Wilayah 1 tidak dialokasikan kursi sekolah pilihan
pertama mereka. Di antara mereka, 300 (termasuk CHAN Si Ming) memilih Sekolah B
sebagai pilihan kedua mereka. Jika Sekolah B hanya memiliki dua jatah kursi kosong
setelah alokasi putaran pertama, komputer akan mengalokasikan tempat tersebut kepada
dua siswa dengan nomor acak paling kecil. Jika nomor acak CHAN Si Ming tidak
termasuk dalam dua nomor acak siswa ini, dia tidak akan dialokasikan ke Sekolah B.
Komputer selanjutnya akan mengikuti prosedur yang disebutkan di atas untuk memproses
pilihan ketiga dari siswa yang belum dialokasikan setelah semua pilihan kedua dari siswa
Golongan Wilayah 1 diproses. Jika semua jatah kursi di sekolah pilihan ketiga CHAN
Si Ming telah terisi sebelum alokasi putaran ketiga dimulai, CHAN Si Ming tidak akan
dialokasikan tempat pada Bagian A dan dia akan dialokasikan tempat sekolah pada
Bagian B dimana “Pilihan Sekolah Terbatas” akan diproses.

Bagian B “Pilihan Sekolah Terbatas”

« Jaringan Sekolah Siswa: HK3

« Jumlah siswa Golongan Jaringan 1 di HK3: 1 000
Jumlah siswa Golongan Jaringan 1 di HK3 yang memilih 150
Sekolah B sebagai pilihan pertama:

« Jumlah jatah kursi yang tersedia di Sekolah B untuk 100
HK3:

21. Setelah menyaring “Pilihan Sekolah Tak Terbatas” dari semua siswa pada Bagian A,
komputer akan mulai memproses “Pilihan Sekolah Terbatas” pada Bagian B.
Seandainya di antara siswa yang belum dialokasikan tempat pada Bagian A, terdapat 150
siswa Golongan Jaringan 1 (termasuk CHAN Si Ming) dalam Jaringan Sekolah HK3
yang memilih Sekolah B sebagai pilihan pertama mereka. Jika Sekolah B hanya dapat
menyediakan 100 jatah kursi untuk siswa dalam jaringan sekolah tersebut, komputer akan
mengalokasikan 100 siswa ke Sekolah B sesuai urutan nomor acak siswa. Jika nomor
acak CHAN Si Ming termasuk di antara 100 nomor acak siswa ini, dia akan dialokasikan
ke Sekolah B. Jika tidak, dia tidak akan berhasil mendapatkan jatah kursi di sekolah
pilihan pertamanya tersebut. Jika CHAN Si Ming tidak dialokasikan pada pilihan
pertamanya, pilihan keduanya, bersama dengan siswa lain yang belum dialokasikan
dalam Golongan Jaringan yang sama, akan diproses setelah pilihan pertama dari semua
siswa Golongan Jaringan 1 selesai disaring. Seandainya 400 siswa Golongan Jaringan 1
tidak dialokasikan tempat pada pilihan pertama dan 30 dari mereka (termasuk CHAN Si
Ming) memilih Sekolah D sebagai pilihan kedua mereka. Seandainya Sekolah D hanya
memiliki 10 sisa kursi setelah alokasi putaran pertama, komputer akan mengalokasikan
tempat tersebut kepada siswa berdasarkan nomor acak mereka. Jika CHAN Si Ming
tidak berhasil mendapatkan tempat di Sekolah D karena dia tidak termasuk dalam 10
siswa dengan nomor acak paling kecil, komputer akan mengikuti prosedur yang
disebutkan di atas untuk memproses pilihan ketiga dari CHAN Si Ming dan siswa lain
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yang belum dialokasikan dalam Golongan Jaringan yang sama, dan seterusnya sampai
mereka dialokasikan kursi sekolah.



22. Seandainya teman sekolah CHAN Si Ming, LEE Siu Man juga berada di Golongan

Wilayah 1 dan Golongan Jaringan 1 dan dia telah membuat pilihan sekolah yang sama
persis dengan CHAN Si Ming. Karena urutan alokasi dalam Wilayah atau Golongan
Jaringan yang sama ditentukan oleh nomor acak siswa, CHAN Si Ming mungkin
dialokasikan ke sekolah pilihan yang lebih rendah daripada LEE Siu Man meskipun hasil
IA dari CHAN lebih tinggi daripada LEE. Ini selaras dengan pendidikan keahlian
gabungan di sekolah menengah.

Sekolah-sekolah “Feeder” dan “Nominated”

23.

Sekolah menengah “feeder/nominated” harus mencadangkan jatah kursi, setelah
dikurangi tempat untuk siswa yang tidak naik kelas dan DP, 85%/25% dari tempat yang
tersisa untuk sekolah dasar terkaitnya. Siswa yang bersekolah di sekolah dasar
“feeder/nominated” memenuhi syarat untuk mendapatkan jatah kursi cadangan jika dia
ada dalam Golongan Jaringan 1 atau 2 dan telah memilih sekolah menegah
“feeder/nominated” sebagai pilihan pertamanya pada Bagian B “Pilihan Sekolah
Terbatas”.  Jika jumlah siswa yang memenuhi syarat melebihi jumlah Kkursi
“feeder/nominated” yang tersedia, alokasi jatah kursi sekolah akan ditentukan
berdasarkan Golongan Jaringan dan nomor acak siswa. Jika siswa yang bersekolah di
sekolah dasar “feeder/nominated” disetujui untuk alokasi lintas-jaringan, dia tidak akan
memenuhi syarat untuk mendapatkan tempat di sekolah menengah “feeder/nominated”
tersebut.

Sekolah-sekolah “Through-train”

24.

Siswa P6 yang bersekolah di sekolah-sekolah “through-train” dapat memilih untuk
melanjutkan langsung ke sekolah-sekolah menengah yang terhubung langsung dengan
sekolah mereka. Jika siswa mengajukan permohonan penempatan S1 Program Subsidi
Langsung (Direct Subsidy Scheme) sekolah menengah yang tidak berpartisipasi dalam
Sistem SSPA (Sekolah Menengah NDSS) (berhasil maupun tidak berhasil) atau DP dari
sekolah yang berpartisipasi, atau berpartisipasi dalam CA, mereka tidak akan diizinkan
mempertahankan hak untuk melanjutkan langsung ke sekolah menengah terkait.
Sekolah menengah “Through-train”, pada dasarnya, diwajibkan mencadangkan tidak
kurang dari 15% total jumlah tempat S1 untuk menerima siswa dari sekolah dasar lain
melalui DP atau CA.




Dokumen untuk membuat pilihan Alokasi Pusat dan Penyerahan Formulir Pilihan Kelas
Satu Sekolah Menengah

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Orang tua siswa P6 yang telah memasukkan permohonan DP melalui eSSPA dalam
siklus ini harus memasukkan permohonan CA melalui eSSPA dan tidak akan
menerima kertas Formulir Pilihan Kelas Satu Sekolah Menengah (Formulir
Pilihan).

Orang tua siswa P6 yang tidak memasukkan permohonan DP melalui eSSPA dalam
siklus ini akan menerima kertas Formulir Pilihan. Mereka dapat memutuskan
untuk memasukkan permohonan CA melalui eSSPA atau dalam bentuk kertas.

Setiap sekolah dasar yang berpartisipasi dalam Sistem SSPA akan menerima beberapa
salinan Buku Pegangan untuk Pilihan Sekolah Tak Terbatas (Buku Pegangan) untuk
orang tua merujuk saat mengisi “Pilihan Sekolah Tak Terbatas” pada Bagian A dari
Formulir Pilihan.

Orang tua siswa P6 yang berpartisipasi dalam SSPA akan masing-masing menerima
Daftar Sekolah Menengah (SSL) anak mereka untuk jaringan sekolah dari siswa untuk
mengisi “Pilihan Sekolah Terbatas” pada Bagian B dari Formulir Pilihan.

Orang tua yang telah mendaftar sebagai pengguna eSSPA dapat melihat versi online dari
SSL dan Buku Pegangan melalui eSSPA. Selain itu, orang tua juga dapat melihat versi
online dari SSL dan Buku Pegangan di Laman EDB (https://www.edb.gov.hk) dengan
mengikuti langkah di bawah ini®:

Home > Education System and Policy > Primary and Secondary Education > School
Places Allocation Systems > Secondary School Places Allocation (SSPA) System

Mengenai penyerahan permohonan dalam bentuk kertas, Formulir Pilihan terdiri atas 3
lembar yaitu, lembar untuk EDB, lembar untuk Sekolah dan lembar untuk Orang Tua.
Orang tua harus melengkapi formulir dengan pena hitam dan harus mengembalikan
Formulir Pilihan yang telah dilengkapi kepada EDB melalui sekolah dasar tempat anak
mereka bersekolah paling lambat awal Mei 2025. Untuk penyerahan secara elektronik,
orang tua harus terdaftar sebagai pengguna eSSPA dan telah menghubungkan akun
mereka ke “iAM Smart+”, dan memasukkan Formulir Pilihan dari 9 April 2025 hingga
6 Mei 2025 melalui eSSPA.

Orang tua tidak boleh mengirimkan permohonan ganda melalui eSSPA dan dalam
bentuk kertas untuk anak yang sama.

3

Buku Pegangan dan SSL tersedia dalam versi terbaru secara online.
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31.

32.

Terlepas apakah Formulir Pilihan diserahkan melalui eSSPA atau dalam bentuk kertas,
orang tua harus memeriksa bahwa informasi pada formulir berikut ini sama dengan
informasi yang dimiliki anak mereka sebelum mengisi Formulir Pilihan:

Nomor Induk Siswa: Harus sama dengan Nomor Induk Siswa yang tercetak
pada “Formulir Catatan Siswa Kelas 6 Sekolah Dasar”
yang diterbitkan sebelumnya.

Nama Siswa: Jika benar, harap tuliskan nama siswa dalam bahasa Cina
(Jika ada) di atas nama Inggris yang dicetak sebelumnya
(hanya berlaku untuk Formulir Pilihan dalam bentuk
kertas). Nama siswa dalam bahasa Cina (jika ada) akan
ditampilkan pada eSSPA.

Jenis Kelamin: “M” untuk laki-laki, “F” untuk perempuan.

Jaringan Sekolah Siswa: Harus sama dengan kode yang tercetak pada sudut Kiri atas
Daftar Sekolah; misalnya untuk siswa yang bersekolah di
sekolah dasar daerah “Central & Western” (yaitu jaringan
sekolah HK1), Daftar Sekolah harus untuk HK1.

Jika terdapat ketidakcocokan antara informasi pada formulir dan anak mereka, orang tua

harus segera menghubungi sekolah tempat anak mereka bersekolah.

Setelah alokasi selesai, alokasi ulang tidak dapat dilakukan. Maka, orang tua wajib
mempertimbangkan dengan cermat sebelum membuat pilihan sekolah, dan
memperhatikan catatan sekolah pada Buku Pegangan dan Daftar Sekolah, jika ada.
Mereka juga dapat meminta saran dari sekolah tempat anak mereka bersekolah.
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Mengisi Formulir Pilihan melalui eSSPA (bagi orang tua yang telah menghubungkan
akun mereka ke “iAM Smart+”)

33.

34.

Setelah masuk ke eSSPA, mohon pilih “Apply Now” di bawah “Application for Central
Allocation (CA)”, untuk masuk ke laman Formulir Pilihan.

Setelah mengisi informasi kontak, orang tua perlu memilih dari pilihan pada laman untuk
“Apply for Central Allocation” sesuai kondisi anak mereka:

Bagi siswa yang memerlukan alokasi jatah kursi S1 melalui CA (yaitu siswa yang
belum mendapatkan pemberitahuan dari sekolah-sekolah yang berpartisipasi bahwa
dia adalah pemohon DP yang berhasil diterima, dan belum diterima di Jockey Club
Ti-1 College atau sekolah menengah NDSS), mohon pilih “Make school choices on
the Secondary One Choice of School Form” (mohon merujuk pada diagram di bawah
ini) untuk masuk ke bagian pilihan sekolah pada Bagian A dan Bagian B.

Apply for Central Allocation

Make scho

Do NOT need to be allocated a subsidised S1 place through the SSPA System (i.e. give up

participating in the SSPA System

Bagi siswa yang tidak perlu membuat pilihan sekolah (yaitu siswa yang telah
mendapatkan pemberitahuan dari sekolah-sekolah yang berpartisipasi bahwa dia
adalah pemohon DP yang berhasil diterima, atau telah diterima oleh Jockey Club Ti-I
College atau sekolah menengah NDSS), mohon pilih “Do NOT need to make school
choices on the Secondary One Choice of Schools Form” (mohon merujuk pada
diagram di bawah ini) untuk melewatkan bagian pilihan sekolah pada Bagian A dan
Bagian B, dan menandatangani secara digital dengan ‘“iAM Smart+”, sekaligus
mengonfirmasi dan mengirimkan Formulir Pilihan.

Apply for Central Allocation

Make school choices on the Secondary One Choice of Schools Form

Do NOT need to make school choices on the Secondary One Choice of Schools Form as
the child has been notified as successful Discretionary Places applicant or admitted by

Direct Subsidy Scheme secondary schools not participating in the SSPA System (i.e. give

up participating in Central Allocation

\ Do NOT need to be allocated a subsidised S1 place through the SSPA System (i.e. give up

participating in the SSPA System)
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+ Bagi siswa yang tidak perlu dialokasikan jatah kursi S1 bersubsidi melalui Sistem
SSPA (misalnya, siswa yang akan belajar di Daratan Utama Cina), dan memutuskan
untuk berhenti berpartisipasi dalam Sistem SSPA, mohon pilih “Do NOT need to
be allocated a subsidised S1 place through the SSPA System” (mohon merujuk pada
diagram di bawah ini) untuk melewatkan bagian pilihan sekolah pada Bagian A dan
Bagian B, dan menandatangani secara digital dengan “iAM Smart+”, sekaligus
mengonfirmasi dan mengirimkan Formulir Pilihan. Mohon diperhatikan bahwa jika
orang tua memilih pilihan ini, siswa akan berhenti berpartisipasi dalam Sistem SSPA ,
dan tidak akan menerima hasil alokasi pada hari pengumuman hasil SSPA.

Apply for Central Allocation

" ) Make school choices on the Secondary One Choice of Schools Form

Do NOT need to make school choices on the Secondary One Choice of Schools Form as
the child has been notified as successful Discretionary Places applicant or admitted by

)
Direct Subsidy Scheme secondary schools not participating in the SSPA System (i.e. give

up participating in Central Allocation)

M Do NOT need to be allocated a subsidised S1 place through the SSPA System (i.e. give up
\
~ participating in the SSPA System)

35. Bagi orang tua yang telah memilih “Make choices on the Secondary One Choice of
Schools Form”, harap diperhatikan bahwa:

a. Pada laman “Part A — Unrestricted School Choices”, orang tua dapat memilih satu
hingga tiga sekolah menengah dari jaringan sekolah mana pun (termasuk jaringan
sekolah anak mereka) sesuai urutan preferensi. Orang tua dapat mencari / memilih
sekolah dengan memasukkan Kode Sekolah atau nama sekolah, atau menyaring dan
memilih sekolah dari “Territory-wide School List for Part A — Unrestricted School
Choices” pada sisi kanan laman. Alamat sekolah yang dipilih akan muncul pada
laman untuk verifikasi.

b. Saat mengisi “Part B — Restricted School Choices”, orang tua juga dapat mencari /
memilih sekolah dengan memasukkan Kode Sekolah atau nama sekolah, atau
menyaring dan memilih sekolah dari Daftar Sekolah untuk jaringan sekolah anak
mereka pada sisi kanan laman. Orang tua harus memilih sekolah sesuai urutan
preferensi mereka dan sedapat mungkin mengisi hingga 30 pilihan. Jika
komputer tidak dapat mengalokasikan tempat untuk siswa setelah menyaring semua
pilihannya, siswa tersebut akan dialokasikan di sekolah menengah # selain
pilihannya.

* Kecuali sekolah Program Subsidi Langsung dan sekolah dengan keterangan “Siswa tidak akan

dialokasikan ke sekolah ini kecuali jika mereka telah mencantumkannya dalam pilihan mereka”.

13



36.

37.

c. Orang tua dapat memilih sekolah yang sama pada Bagian A dan B jika sekolah
tersebut berada dalam jaringan sekolah anak. Namun, jika pilihan sekolah yang
sama terulang pada bagian yang sama, akan muncul pesan peringatan dari sistem
untuk orang tua agar memperbaikinya. Setelah mengisi pilihan sekolah pada
Bagian A dan B, orang tua harus memeriksa dengan cermat Kode Sekolah, nama
sekolah dan distrik yang tepat; membaca dan menyetujui Catatan bagi Orang Tua
mengenai Alokasi Pusat dan Pernyataan Pengumpulan Informasi Pribadi.
Kemudian menandatangani secara digital dengan “iAM Smart+”, sekaligus
mengonfirmasi dan mengirimkan Formulir Pilihan.

Untuk menangani sejumlah besar permohonan secara efisien, setiap kali_masuk ke
eSSPA dibatasi 30 menit. Jika perlu, orang tua dapat menggunakan fungsi “Save as
Draft” (“simpan sebagai draf”), dan melanjutkan pengajuan permohonan terkait saat
masuk kembali pada sesi berikutnya. Untuk Formulir Pilihan yang masih berstatus
“save as draft”, mohon perhatikan bahwa orang tua harus menandatangani secara digital
dengan “iAM Smart+”, dan menyerahkan Formulir Pilihan ke sekolah tempat anaknya
bersekolah untuk menyelesaikan prosedur permohonan sebelum batas waktu.
Masing-masing status pengajuan akan muncul sebagai “SUBMITTED” (TELAH
DIMASUKKAN) (mohon merujuk pada diagram di bawah ini) setelah pengajuan
berhasil dimasukkan. Pada saat bersamaan, orang tua akan menerima email
pemberitahuan yang dikeluarkan oleh eSSPA.

Application History

Form Name Status Date Submitted

Secondary One Choice of Schools Form SUBMITTED 20.4.2025 18:05:04

Jika orang tua telah memilih sekolah menengah yang tidak menawarkan penempatan S1
di bawah Sistem SSPA pada siklus alokasi ini, pilihan sekolah tersebut tidak akan
diproses.
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Mengisi Kertas Formulir Pilihan

38.

Orang tua harus memberi tanda centang pada salah satu item berikut untuk memilih
apakah mereka harus mengisi bagian pilihan sekolah sesuai dengan keadaan anak
mereka:

e Bagi siswa yang memerlukan alokasi jatah kursi S1 melalui CA (yaitu siswa yang
belum mendapatkan pemberitahuan dari sekolah-sekolah yang berpartisipasi bahwa
dia adalah pemohon DP yang berhasil diterima, dan belum diterima di Jockey Club
Ti-1 College atau sekolah menengah NDSS), mohon pilih “Make school choices”
pada Formulir Pilihan (mohon merujuk pada diagram di bawah ini), dan mengisi
pilihan sekolah pada Bagian A dan Bagian B.

BEMTHp—EERANE L v % : Please tick one of the boxes below:

R mEsemERans (ARSI BRI

Make school choices (Please fill in the school choices in Part A and Part B on this form)

. U8 2 LI NL T R R 25 11 77 2 L e L L B R E * B L TR 1 o PO B T B o I 2= T LA L e DT T )
HE—fir )

Do NOT need to make school choices as the student has been notified as successful Discretionary Places applicant, or has been admitted by
Jockey Club Ti-I College or Direct Subsidy Scheme secondary schools not participating in the Secondary School Places Allocation System (i.e.
give up participating in Central Allocation)

O s E ek e fr sy RO 208 SRR B o — B (IS4 ch PR ) (B
Do NOT need to be allocated a subsidised Secondary 1 place through the Secondary School Places Allocation System (for example, the student
will study in Mainland China) (i.e. give up participating in the Secondary School Places Allocation System)

SAIRAL)

e Bagi siswa yang telah mendapatkan pemberitahuan dari sekolah-sekolah yang

berpartisipasi bahwa dia adalah pemohon DP yang berhasil diterima, atau telah
diterima oleh Jockey Club Ti-I College atau sekolah menengah NDSS, mohon pilih
“Do NOT need to make school” pada Formulir Pilihan, coret pada bagian pilihan
sekolah, dan menandatangani Formulir Pilihan setelah mengisi informasi kontak
untuk menunjukkan bahwa mereka tidak harus membuat pilihan sekolah (mohon
merujuk pada diagram di bawah ini).
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S TP AL Y B Please tick gag of the boxes below:
0O m=mamesms REHES5%ERN)
Ak oo akaal e B DD e <
EAS I RS A S SRS IRES  SEARESMELBD S AR BRI

i FEEusmnEs

Do \OT meed o make school choices as the stadent bas been otified a5 successful Discretionary Places applicant, or has been admined b
Jodn Clab T+ College or Direct Subsidy Scheme secondary schools not participating in the Secondary School Places Allocation System (i
ipatinz in Central Allocation

~f~=¥ﬂ!& LT r»wlm W (DUDE T DED ey %) (ER#S A

De \OTmedm'te allocal subsidised Secondary 1 place through the Secondary Schoel Places Allocation System (for example, the student
will study iz Mainland China) (ie. give up paricipating = the Secondary School Places Allocation Syseem)

Partd FREREEARSINEEIRE Unrectricted School Choices
mm ﬂl!ﬁ!ifﬁl!&ﬂ W@ (FRWERmE R T ) - O SR IV R

m'cboo Wgts including the student's school net. Please refer to the “Handbook for Unrestricted School Choices” and

™00l Codes in order of preference. The school choices in Part A will be processed first.
3 Ea ] s=am
Secuml Choice Third ﬂm e
=i LTI BITER
School Code School Code School Code
ZEPart B R BRI Re:tMgged School Choices L B30 L] e

Student's School Net

S SRR TR IEN (PRSER) - AN U EENERRGRY - B4R AP IR

BB - RS R Z A R -

Please refer to the “Secondary School List” and enter belowsge School Codes 5 in order of
reference. The school choices in Part B will be processed if studeMug are not allocated school places in Part A,

ST =] =|=2 = h ¥ a

fordar of Praforance

e T '|‘|'||\u TTITTLLL

S =11 ] #12 | =13 |~ 14 *[ =15 <] “16 [ ~17 9\13 {19 -]-20 ~

fosder of Prafarance

poste [TIITIATTTTTTIITTTIATTITIN

KT " o] w I ul w w| wyg w = wf w7 wo e
g 21 w22 =23 =24 [=25 [~26 [ =27 ] ~28

Z% ANN AN AN AN NN NN AN NRA A

TR BUHELOERAT AR (RO AAN) R OPEAR - [ catify dat Thavs mad the “Notes for Pasuts oa Cantral Allccatics™ ad Thars u‘d\

e above choice:  my own will

Al 1t L MIEEREMRIER TEA T AT SME I B RENAC AR T e

TR SMS “r CM;:pmﬁcen_hmamnmmmo&mmnmmﬂ of QETO 2K

hm&nnJSMEwu@l il plics mmmmbar which can recaive SMS i provided i the bex om e righ (plassa lesve.
b blask 5 yorm o mot wish 8o recrve SME).
TR EE A ERE 98Ve RN oW 2025
S e of Parent/Guardian g’é{{” f/” (ﬂn"a:l Tel No. Date RIS
FRERALS (RETEEE
N.m:e of Parent/ Crunrdnn (In BLOCK Letters) Chan Tai Man

;n‘qudm Flatxx XX Floor, X Building *{Road, HK

w 3()

Bagi siswa yang tidak perlu dialokasikan jatah kursi S1 bersubsidi melalui Sistem
SSPA (misalnya, siswa yang akan belajar di Daratan Utama Cina), dan memutuskan
untuk berhenti berpartisipasi dalam Sistem SSPA, mohon pilih “Do NOT need to
be allocated a subsidised S1 place through the SSPA System”, coret pada bagian
pilihan sekolah, dan menandatangani Formulir Pilihan setelah mengisi informasi
kontak untuk menunjukkan niat tidak berpartisipasi dalam CA (mohon merujuk pada

diagram di bawah ini).
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39.

40.

41.

5&:L}~Tﬁ¢' jﬁ"vﬂiwm J’ y ¢ Please n':kmo!‘ the boxes below:
Bt (3 LEARE RN
in Part A and Pant B on this fiorm)
P RO AETT SERIINSE - HEARESRED BRI R E R E

| choices as the snadent bas beer notified as successfill Diseretionary Places applicans. or has been admined by

‘v i partcipating
‘mAurﬂsw HER B ( HOSEME P EARETE ) (RS it

Do NOT need to be allocated 2 subsidised Secondary 1 place throush the Secondary School Places Allocation System (for example, the student
will snudy in Mainland China) (ie give up partcipating m the Secondary School Places Allocation System)

& Part A FRPREAMEFNREAE Unrestricted School Choices
EERE R ﬂfﬂ@f‘ﬁ“fiﬂ HE (FRRRIEREIRI M) - 2 R IR R

ANY school , inclading the student's school net. Please refer to the “Handbook for Unrestricted School Chotces” and
ool Codes m order of preference. The school choices in Part A wall be processed first.

o] H-WmE
Szmthuce ml:h:!

BTEN IR

Sckool Code Scheol Code

ZE Part B HRARELENGY I IE Rest™gged School Choices B4 AR
Student’s School Net

SSMBLERIRREN (BE-SR) NI IUFI NS REEE - B4R P S
HRE - IS EE 7 AR -

Please refer to the “Secondary School List” and enter belowMge School Codes u t in order of

rocessed if studeMg are not alk

reference. The school choices m Part B will b ocated school places in Part A
ST B ol = -
v st |~ 1 7| 9 10
5T R
f5chool Code
R . o - . . <=0 =
Ordes of Prafarance 11 19 20
e
[School Code
.
" - 3 ol 107 30 109
-

9876 X0 ‘

9BTEI0H 1w
e of Parent/Guardian Char 7 H Contact Tel. No. Date FHO/ 2025
= &\ ¥E (SHETEERS Lo T
sze of leem Cﬂ]ll’drlln rTr’lBLOCK Letters) Chan Tai Man
o nadress 1AL 30 Floor, 33 Building 3 Road, HK

Saat mengisi Bagian A, orang tua dapat memilih satu hingga tiga sekolah menengah dari
jaringan sekolah mana pun (termasuk jaringan sekolah anak mereka). Orang tua harus
merujuk pada Buku Pegangan dan mengisi kotak di Formulir Pilihan dengan 3-angka
Kode Sekolah pada Buku Pegangan sesuai urutan preferensi mereka. Komputer akan
lebih dulu memproses pilihan sekolah semua siswa di Bagian A sebelum memproses
pilihan sekolah di Bagian B. Jika siswa telah berhasil dialokasikan di sekolah
menengah di Bagian A, komputer tidak akan memproses lebih lanjut pilihan sekolahnya
di Bagian B.

Saat mengisi Bagian B di mana “Pilihan Sekolah Terbatas” dibuat, Orang tua harus
merujuk pada 3-angka Kode Sekolah pada Daftar Sekolah dan mengisi pilihan sekolah
pada kotak di Formulir Pilihan sesuai urutan preferensi mereka. Orang tua harus
memilih sekolah dalam jaringan sekolah pada Bagian B sesuai urutan preferensi
mereka dan sedapat mungkin mengisi hingga 30 pilihan. Jika komputer tidak dapat
mengalokasikan tempat untuk siswa setelah menyaring semua pilihannya, siswa tersebut
akan dialokasikan di sekolah menengah® selain pilihannya.

Orang tua dapat memilih sekolah dari jaringan sekolah mana pun pada Bagian A. Jika
sekolah menengah yang mereka sebutkan pada Bagian A juga berlokasi di jaringan

5

Kecuali sekolah Program Subsidi Langsung dan sekolah dengan keterangan “Siswa tidak akan
dialokasikan ke sekolah ini kecuali jika mereka telah mencantumkannya dalam pilihan mereka”.
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42.

43.

44,

sekolah anak mereka, mereka dapat memasukkan sekolah ini pada Bagian B. Namun,
orang tua tidak boleh membuat pilihan sekolah yang sama berulang kali pada bagian yang
sama. Pilihan Kode Sekolah yang sama dalam bagian yang sama akan diproses oleh
komputer satu kali saja.

Orang tua harus memeriksa dengan cermat bahwa Kode Sekolah yang dimasukkan dalam
Formulir Pilihan adalah yang tercantum dalam Buku Pegangan dan Daftar Sekolah.
Kode sekolah yang tidak valid atau tidak tepat tidak akan diproses. Selain itu, jika
orang tua telah memilih sekolah menengah yang tidak menawarkan penempatan S1 di
bawah Sistem SSPA pada siklus alokasi ini, pilihan sekolah tersebut tidak akan diproses.

Jika orang tua memilih “Make school choices”, namun tidak membuat pilihan sekolah
sama sekali, dan siswa tersebut tidak dialokasikan tempat sekolah pada tahap DP, juga
tidak diterima oleh Jockey Club Ti-1 College/sekolah menengah NDSS, siswa akan
dialokasikan kursi sekolah sesuai dengan mekanisme alokasi yang telah ditetapkan.

Terlepas apakah pilihan sekolah perlu diisi atau tidak, orang tua harus mengisi nama
orang tua/wali dengan huruf balok, alamat rumah (jika alokasi lintas-jaringan disetujui,
alamat rumah baru harus disertakan) dan nomor telepon kontak, dan kemudian
menandatangani Formulir Pilihan. Harap diperhatikan bahwa Formulir Pilihan hanya
berlaku jika ditandatangani oleh orang tua/wali.
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Hal-hal Lain yang Perlu Diperhatikan

45.

Harap diperhatikan bahwa orang tua yang terdaftar sebagai pengguna eSSPA dapat
melihat hasil alokasi melalui eSSPA mulai pukul 10 pagi pada hari pengumuman hasil
alokasi siklus ini (yaitu 8 Juli 2025). EDB juga akan menginformasikan orang tua hasil
alokasi anak secara bertahap melalui pesan SMS mulai sekitar pukul 10 pagi pada hari
yang sama. Orang tua yang ingin menerima pesan SMS terkait perlu memberikan
nomor ponsel yang dapat menerima pesan SMS di kotak yang ditentukan pada Formulir
Pilihan (mohon merujuk pada diagram di bawah ini). Pengaturan bagi siswa untuk
mengambil hasil alokasi mereka dari sekolah dasar asal, serta pengaturan administrasi
lain terkait pengumuman hasil alokasi, tetap tidak berubah.

Tempat yang ditentukan pada Formulir Pilihan eSSPA |

Parent [ Guardian Information

Name of Parent [ Guardian

Email

Home Address

Contact Tel. No.

Consent is given for the Education Bureau to inform me of the allocation results of the
student via SMS message. My mobile phone number which can receive SMS is provided
in the box below (please leave the box blank if you do not wish to receive SMS)

IKotak yang ditentukan pada Kertas Formulir Pilihan|

9876 XXXX

7 15 e | 4 o HH IS i
H IEHER Chan Tai Man

Name of Parent/Guardian (In BLOCK Letters)

Home Address

46.

- T TETC XXX 7
6%‘2,{ 7_/” Contact Tel. No. Date XX/XX/2025

=
rent/Guardian

Flat XX, XX Floor, XX Building, XX Road, HK

Data pribadi yang diberikan oleh orang tua pada Formulir Pilihan akan digunakan untuk
alokasi jatah kursi sekolah dan tujuan terkait pendidikan lainnya. Data yang
dikumpulkan juga dapat diungkapkan kepada departemen pemerintahan lainnya atau
sekolah tempat siswa tersebut dialokasikan/atau ditransfer untuk verifikasi informasi dan
tujuan terkait pendidikan lainnya. Orang tua harus memberikan data pribadi seperti
persyaratan pada Formulir Pilihan. Jika informasi yang diberikan tidak lengkap, EDB
tidak dapat memproses pendaftaran untuk alokasi jatah kursi sekolah.
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Rujukan

47.

48.

Sebelum membuat pilihan sekolah, orang tua seharusnya menonton video mengenai
Siklus Sistem SSPA 2023/2025 yang diunggah di Laman EDB (https://www.edb.gov.hk)
(Pilih: Home > Education System and Policy > Primary and Secondary Education >
School Places Allocation Systems > Secondary School Places Allocation (SSPA) System),
atau mengikuti alur di atas untuk melihat rincian Sistem SSPA.

Orang tua juga dapat merujuk pada Profil Sekolah Menengah 2024/2025 untuk informasi
sekolah-sekolah. Berhubung versi cetak dari Profil Sekolah Menengah 2024/2025
diedarkan pada Desember 2024 tidak mencakup sekolah yang baru ditambahkan atau
informasi sekolah terkini, orang tua harus merujuk pada versi web dari Profil Sekolah
Menengah 2024/2025 (https://www.chsc.hk/secondary/en) untuk melihat informasi
terbaru dan perkembangan terkini dari sekolah terkait, termasuk struktur kelas dan mata
pelajaran yang ditawarkan. Jumlah kelas S1 yang akan dioperasikan oleh
masing-masing sekolah pada tahun ajaran 2025/26 mungkin berbeda dengan tahun ajaran
sekarang.

Tanggal-tanggal Penting

49. Tanggal-tanggal untuk pengumuman hasil alokasi dan pendaftaran siswa ke sekolah
menengah yang dialokasikan untuk SSPA 2023/2025 adalah sebagai berikut:
Pengumuman hasil alokasi: 8 Juli 2025
Pendaftaran siswa: 10 & 11 Juli 2025

Pertanyaan

50. Jika orang tua memiliki pertanyaan mengenai pengisian Formulir Pilihan, mereka

disarankan berkonsultasi dengan sekolah dasar anak mereka. Orang tua juga dapat
menelepon layanan informasi telepon otomatis di 2891 0088 untuk informasi mengenai
Sistem SSPA. Jika ada pertanyaan lebih lanjut, orang tua dapat menghubungi Bagian
Alokasi Penempatan Sekolah (Alokasi Penempatan Sekolah Menengah) dari EDB di
2832 7740 atau 2832 7700.

Diterbitkan oleh Bagian Alokasi Penempatan Sekolah
Biro Pendidikan
(Dicetak pada Maret 2025)
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